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Abstract

This study is experimental research with treu experimental design using pretest-postest. This
study aims to determine whether students' understanding of mathematics taught using animated
videos learning mathematics is higher than students' understanding of mathematics taught
without using animated videos teaching mathematic. Population in this study is all class VIII
SMPN 2 Majene for the 2022/2023 academic year. The sample in this study was taken randomly
so that two classes were selected, where one class was the experimental class and the other class
was the control class. The data collection technique used was a mathematical understanding test.
Data analysis techniques used was descriptive analysis and inferential analysis. Mean of N-gain
score for understanding mathematics in the experimental class is 0.502, while for the control
class it is 0.146. The results of the hypothesis test showed that students’ understanding of
mathematics taught using animated videos learning mathematics was higher than the
understanding of mathematics taught without using animated videos.

Keywords: learning video, animation, use of technology

Abstrak

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan desain penelitian true eksperimental design
yang menggunakan bentuk pretest-posttest control group design. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah pemahaman matematika siswa yang diajar menggunakan video animasi
pembelajaran matematika lebih tinggi dibandingkan pemahaman matematika siswa yang diajar
tanpa menggunakan video animasi pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII SMPN 2
Majene. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh kelas VIII SMPN 2 Majene tahun ajaran
2022/2023. Adapun sampel dalam penelitian ini diambil secara acak sehingga terpilih dua kelas,
dimana satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas lagi sebagai kelas kontrol. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah tes pemahaman matematika. Teknik analisis data yang
digunakan meliputi analisis deskriptif dan analisis inferensial. Rata-rata skor N-gain pemahaman
matematika pada kelas eksperimen sebesar 0,502, sedangkan untuk kelas kontrol sebesar 0,146.
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa pemahaman matematika siswa yang diajar dengan
menggunakan video animasi pembelajaran matematika lebih tinggi dibandingkan dengan
pemahaman matematika siswa yang diajar tanpa menggunakan video animasi.

Kata kunci: video pembelajaran, animasi, penggunaan teknologi

PENDAHULUAN

Penggunaan teknologi dalam proses belajar mengajar merupakan keniscayaan
dewasa ini. Kemanfaatannya sangat terasa khususnya pada pembelajaran matematika.
Penggunaan teknologi dianggap efektif untuk membantu siswa dalam aktivitas nalar saat
pembelajaran matematika (Sugandi & Bernard, 2020). Teknologi dapat menjadi sumber
belajar dan media pembelajaran yang menopang aktivitas belajar mengajar di sekolah
maupun di luar sekolah. Banyak penelitian yang menunjukkan bahwa penggunaan
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teknologi membuat pembelajaran matematika menjadi efektif dan menyenangkan bagi
siswa (Mu’ti, 2020; Rhilmanidar et al., 2020)

Matematika memiliki beragam konsep yang sulit dipahami oleh sebagian besar
siswa, hal ini tidak lepas dari karakteristik matematika itu sendiri. Matematika adalah
ilmu yang bersifat abstrak, sehingga menjadi kesulitan tersendiri bagi siswa untuk
memahaminya (Wahyudi & Kriswandani, 2013). Pemanfaatan teknologi bisa menjadi
cara yang efektif dalam hal meningkatkan pemahaman matematika siswa. Pemanfaatan
teknologi yang dimaksudkan di sini adalah penggunaan video animasi saat pembelajaran
matematika. Cara ini dianggap efektif dikarenakan animasi membuat siswa lebih mudah
memahami konsep yang abstrak dan memastikan sebuah pembelajaran mudah untuk
diingat (Apriadi, 2021).

Peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa membuat tujuan
pembelajaran matematika dapat dicapai dengan baik. Pernyataan ini didasarkan oleh
penjelasan Sari (2012, p. 118) yang mengemukakan bahwa pemahaman matematis
merupakan fondasi dalam mengembangkan pembelajaran matematika. Guru diharapkan
mampu memfasilitasi siswa untuk mengembangkan pemahaman matematis secara
umum, dan pemahaman matematika secara khusus. Salah satu cara yakni dengan
menggunakan media pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi siswa.
Dikarenakan pemanfaatan teknologi dapat membantu meningkatkan pemahaman
matematika siswa, maka dalam hal ini, guru harus mampu memberikan suatu metode
pembelajaran yang memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran. Hanya saja,
saat ini masih banyak guru yang belum menggunakan media pembelajaran dengan
memanfaatkan teknologi (Hanida et al., 2015; Kuswanto et al., 2017).

Hasil observasi di SMP Negeri 2 Majene memperlihatkan bahwa proses
pembelajaran matematika cenderung menggunakan metode ceramah, pemberian tugas,
serta tanya jawab. Proses belajar mengajar didominasi oleh guru atau dengan kata lain,
siswa kurang aktif pada saat proses pembelajaran. Pemanfaatan teknologi jarang
digunakan, media-media yang tersedia tidak difungsikan sebagaimana mestinya, padahal
alat teknologi seperti komputer, proyektor, dan speaker telah tersedia di sekolah tersebut.
Siswa hanya menggunakan buku paket dalam proses pembelajaran. Hal ini membuat
siswa mengeluh, tidak tertarik pada materi pembelajaran. Diketahui, ada sekitar 67%
siswa tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Saat wawancara, siswa
mengemukakan bahwa belajar matematika di kelas dengan hanya berpatokan pada buku,
menyebabkan siswa tidak memahami materi pembelajaran. Hasilnya, pada ulangan
harian hanya 31% siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimal. Ini mengidikasikan
bahwa rata-rata pemahaman matematika siswa rendah.
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Sebagaimana disampaikan bahwa animasi dapat memudahkan siswa memahami
konsep matematika dengan baik, maka kajian utama penelitian ini adalah penggunaan
video animasi pada pembelajaran matematika. Pada penelitian ini, penggunaan video
animasi pembelajaran matematika merupakan pemanfaatan teknologi di kelas ketika
mengajar, dimana media yang digunakan berupa video animasi yang terdiri dari gambar
yang bergerak dan audio, yang dikaitkan dengan pembelajaran matematika. Penggunaan
video animasi pembelajaran matematika dianggap sebagai suatu solusi dalam
meningkatkan pemahaman matematika siswa di SMP Negeri 2 Majene. Pemahaman
matematika siswa didefinisikan sebagai suatu selisih/peningkatan skor dari pretest ke
posttest siswa setelah materi matematika diajarkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen masih
bagian dari metode penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan antar variabel X (penggunaan video animasi pembelajaran matematika) dan
variabel Y (pemahaman matematika siswa). Perlakuan yang diberikan dalam penelitian
ini adalah video animasi pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII SMPN 2
Majene. Desain penelitian yang digunakan adalah true eksperimental design, yang
meneliti tentang sebab akibat dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun bentuk
desainnya adalah pretest-postest control group design. Kelas eksperimen dan kontrol
dipilih secara acak dan sama-sama diberi tes awal dan tes akhir. Pada kelas eksperimen
peneliti menggunakan video animasi dalam pembelajaran matematika, sedangkan kelas
kontrol peneliti tidak menggunakan video animasi dalam pembelajaran.

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 2 Majene, Kabupaten Majene, Provinsi
Sulawesi Barat pada semester ganjil 2022/2023. Populasi dalam penelitian ini yaitu
seluruh kelas VIII SMPN 2 Majene tahun ajaran 2022/2023. Sampel dipilih secara acak
dengan teknik simple random sampling. Dua kelas terpilih yakni kelas V11l D dan kelas
VIII E. Kelas VIII D yang berisi 17 siswa terpilih sebagai kelas eksperimen/kelas yang
diberi perlakuan, dan kelas VIII E juga dengan 17 siswa terpilih sebagai kelas
kontrol/kelas yang tidak diberi perlakuan sebanyak 17 siswa.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan
pemahaman matematika. Tes diberikan di awal sebelum pembelajaran dan setelah
pembelajaran. Tes awal dan tes akhir berbeda tetapi indikatornya sama, baik kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol. Sebelum instrumen digunakan, dilakukan uji
validitas dan realibilitas untuk mengetahui validitas dan realibilitas tes. Persentase
perolehan skor tes pemahaman matematika siswa kemudian dimasukkan ke dalam lima
kategori menurut (Rahayu & Pujiastuti, 2018) sebagaimana pada tabel di bawah ini.
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Tabel 1. Kategori Pemahaman Matematika Siswa

Persentase Skor Tingkat Pemahaman
85% < x <100% Sangat tinggi

70% < x < 85% Tinggi

55% < x <70% Cukup

40% < x <55% Rendah

0% <x <40% Sangat rendah

Data yang diperoleh kemudian dianalisa dengan statistika deskriptif dan statistika
inferensial. Selanjutnya dari data pretest dan posttest kedua kelas yang diperoleh,
ditentukan nilai normalized gain (N-gain). Rumus penentuan N-gain serta

pengategoriannya ditentukan berdasarkan Yanti Herlanti (2006), yaitu:
, S1— So
N — gain = ————
Smax — So
Keterangan:
s; = skor posttest
So = skor pretest

Smazx = Skor maksimum

Tabel 2. Kategori Skor N-Gain

Nilai N-gain Kategori
g>0,7 Tinggi

0,3<9g=<0,7 Sedang
0<0,3 Rendah

Setelah dipastikan bahwa data berdistribusi normal dan homogen, selanjutnya
dilakukan uji hipotesis. Pengujian hipotesis menggunakan uji independent sample t test
atas nilai N- gain kelas eksperimen dan kelas kontrol.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Data

Pada bagian ini, disajikan data hasil pretest-posttest kelas eksperiman dan kelas
kontrol. Datanya disajikan dalam bentuk tabel sebagaimana yang ditampilkan berikut ini.
a. Data hasil pretest-postest kelas eksperimen

Pada bagian ini, disajikan data hasil pretest dan posttest dari kelas eksperimen. Di
sini dapat dilihat perbandingan persentase skor perolehan pretest dan skor posttest dari
kelas eksperimen ini. Data skor pretest maupun posttest disajikan dalam tabel-tabel di
bawah ini.

AL JABAR, Volume 2 Nomor 1, Januari 2023 | 35



Suhra, etc., Pengaruh Penggunaan Video Animasi Pembelajaran Matematika terhadap Pemahaman
Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Majene

Tabel 3. Data skor pretest kelas eksperimen

Data Kelas ekperimen
Nilai tertinggi 40
Nilai Terendah 5
Mean 13,8
Median 15
Modus 5
Simpangan Baku 10,04
Variansi 100,779

Hasil pretest pada tabel 3 di atas disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi.
Persentase perolehan nilai hasil pretest siswa dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4. Distribusi Frekuensi dan Persentase Perolehan Nilai Hasil Pretest
Kelas Eksperimen
Pretest

Persentase Skor Erekuensi Persentase(%) Kategori
0% < i < 40% 16 94,1 Sangat Rendah
40% < x <55% 1 5,9 Rendah
55% < x < 70% 0 0 Sedang
70% < x < 85% 0 0 Tinggi
85% < x < 100% 0 0 Sangat Tinggi

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat 94,1% siswa berada pada kategori
rendah dan sisanya 5,9% ada pada kategori rendah. Untuk hasil posttest kelas eksperimen,
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5. Data Skor Posttest kelas eksperimen

Data Kelas ekperimen
Nilai tertinggi 95
Nilai Terendah 18
Mean 55,94
Median 55
Modus 37
Simpangan Baku 20,88
Variansi 435.9

Hasil posttest selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi.
Persentase perolehan nilai hasil posttest siswa dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 6. Distribusi Frekuensi dan Persentase Perolehan Nilai Hasil Posttest
Kelas Eksperimen

Posttest .
Persentase Skor Frekuensi Persentase(%) Kategori
0% < x < 40% 6 35,29 Sangat Rendah
40% < x <55% 1 5,88 Rendah
55% < x <70% 6 35,29 Sedang
70% < x < 85% 3 17,65 Tinggi
85% < x < 100% 1 5,88 Sangat Tinggi

Dari hasil posttest siswa pada mata pelajaran matematika, diketahui bahwa pada
terdapat 6 siswa pada kategori sangat rendah, 1 siswa pada kategori rendah, 6 siswa pada
kategori sedang, 3 siswa pada kategori tinggi, serta 1 siswa pada kategori sangat tinggi.

b. Data hasil pretest-posttest kelas kontrol
Bagian ini memperlihatkan data hasil pretest-posttest kelas kontrol. Berikut data
hasil pretest dan posttest siswa di kelas kontrol.
Tabel 7. Data skor pretest kelas kontrol

Data Kelas Kontrol
Nilai tertinggi 57
Nilai Terendah 5
Mean 19,76
Median 16
Modus 5
Simpangan Baku 14,136
Variansi 199,816

Berikut ini disajikan tabel frekuensi dari persentase skor pretest kelas kontrol.
Tabel 8. Distribusi Frekuensi dan Persentase Perolehan Nilai Hasil Pretest
Kelas Kontrol

Pretest .
Persentase Skor Frekuensi Persentase(%6) Kategori
0% < x <40% 16 94,1 Sangat Rendah
40% < x <55% 0 0 Rendah
55% < x < 70% 1 59 Sedang
70% < x < 85% 0 0 Tinggi
85% < x < 100% 0 0 Sangat Tinggi

Terlihat bahwa pada hasil pretest kelas kontrol, terdapat 16 siswa atau 94,1%
siswa berada pada kategori sangat rendah dan 1 atau 5,9% siswa pada kategori sedang.
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Tidak satupun siswa berada pada kategori tinggi. Untuk hasil posttest kelas kontrol, dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 9. Data Skor Posttest Kelas Kontrol

Data Kelas Kontrol
Nilai tertinggi 65
Nilai Terendah 10
Mean 32,59
Median 38
Modus 15
Simpangan Baku 17,187
Variansi 295,4

Berikut ini disajikan tabel frekuensi dari persentase skor posttest kelas kontrol.
Tabel 10. Distribusi Frekuensi dan Persentase Perolehan Nilai Hasil Posttest
Kelas Kontrol

Posttest .
Persentase Skor Frekuensi Persentase(%) Kategori
0% < x <40% 10 58,8 Sangat Rendah
40% < x <55% 6 35,3 Rendah
55% < x < 70% 1 59 Sedang
70% < x <85% 0 0 Tinggi
85% < x < 100% 0 0 Sangat Tinggi

Terlihat pada tabel di atas, bahwa terdapat 10 siswa pada kategori sangat rendah,
6 siswa pada kategori rendah, serta 1 siswa pada kategori sedang.

2. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas

Pada uji normalitas, digunakan uji Kolmogorov Smirnov. Berikut hasil uji
normalitas data pretest kelas eksperimen dan kontrol.

Tabel 11. Perhitungan uji normalitas data pretest

Jumlah - .
No. Kelas sampel Signifikan  Kesimpulan
1 Eksperimen 17 0,0525 Normal
2 Kontrol 17 0,1 Normal

Diperoleh nilai signifikansi 2 tailed hasil pretest eksperimen sebesar 0,105 dan
pretest kelas kontrol sebesar 0,2. Karena dalam penelitian ini menggunakan nilai
signifikansi 1 tailed, maka output dari uji normalitas yang diperoleh harus dibagi dua. Di
mana pretest ekperimen menghasilkan 0,0525, dan hasil pretest kontrol sebesar 0,1.
Terlihat bahwa pada pretest kelas eksperimen, nilai sig lebih besar dari nilai a (0,05) yang
berarti bahwa data berdistribusi normal. Begitupun pada pretest kelas kontrol, nilai sig
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lebih besar dari nilai o (0,05) yang berarti data tersebut juga berdistribusi normal.
Selanjutnya disajikan hasil uji normalitas data posttest kelas eksperimen dan kontrol.
Tabel 12. Perhitungan uji normalitas data posttest

Jumlah

No. Kelas Signifikan  Kesimpulan
sampel
1 Eksperimen 17 0,1 Normal
2 Kontrol 17 0,06 Normal

Uji normalitas data posttest menghasilkan nilai signifikan 0,1 untuk kelas
eksperimen dan 0,06 untuk kelas kontrol. Terlihat bahwa pada posttest kelas eksperimen,
nilai sig lebih besar dari nilai a (0,05) yang berati data berdistribusi normal. Begitu pun
pada posttest kelas kontrol, nilai sig lebih besar dari nilai o (0,05) sehingga data tersebut
juga berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas
Hasil uji homogenitas data kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sebagai
berikut.
Tabel 13. Hasil Perhitungan Uji Homogenitas

No. Kelas Signifikan Kesimpulan
1 Pretest 0,1 Homogen
2 Posttest 0,3 Homogen

Pada tabel 12 di atas, terlihat bahwa nilai signifikansi 2 tailed hasil uji
homogenitas pretest sebesar 0,1 dan posttest sebesar 0,3. Ini menunjukkan bahwa pretest
memiliki nilai sig based on mean lebih besar dari nilai a (0,05) yang berarti bahwa data
homogen. Demikian halnya dengan data posttest yang memiliki nilai sig based on mean
lebih besar dari nilai o (0,05) yang berarti data tersebut juga homogen.

3. Uji Hipotesis
a. N-gain kelas eksperimen dan kelas kontrol
Rata- rata skor N-gain dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 14. Kategori N-gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Frekuensi N-Gain

Kategori Pemahaman Matematika
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Tinggi 3 0

Sedang 11 6

Rendah 3 11
Rata-rata 0,502 (Sedang) 0,146 (Rendah)

Jumlah Siswa 17 17
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Dapat dilihat bahwa rata-rata skor N-Gain pemahaman matematika siswa pada
kelas eksperimen sebesar 0,502 dan berada pada dalam kategori sedang. Rata-rata skor
N-Gain pada kelas kontrol sebesar 0,146 dan termasuk dalam kategori rendah. Jadi, skor
N-Gain pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan skor N-Gain kelas
kontrol. Ini berarti bahwa selisih nilai pretest-posttest pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan selisih nilai pretest-posttest pada kelas kontrol.

b.Uji T

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai sig (2-tailed) N-Gain kelas
eksperimen dan kelas kontrol sebesar 0. Karena nilai sig 0 < 0,05, maka disimpulkan
bahwa rata-rata pemahaman matematika siswa yang diajar dengan menggunakan video
animasi pembelajaran matematika lebih tinggi dibandingkan dengan pemahaman
matematika yang diajar tidak menggunakan video animasi pembelajaran matematika
siswa pada kelas VIII SMPN 2 Majene.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah ada sebelumnya. Salah
satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh Sudiarta, dkk (2016). Dari penelitian
tersebut, disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika siswa pada
pembelajaran blended learning berbasis video animasi, lebih baik secara signifikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan data dan analisis data yang telah dilakukan, diperoleh bahwa skor N-
Gain pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan skor N-Gain kelas kontrol.
Ini berarti bahwa selisih nilai pretest-posttest pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan selisih nilai pretest-posttest pada kelas kontrol. Dari pengujian
hipotesis disimpulkan bahwa pemahaman matematika siswa yang diajar dengan
menggunakan video animasi pembelajaran matematika lebih tinggi dibandingkan dengan
pemahaman matematika yang diajar tidak menggunakan video animasi pembelajaran
matematika siswa pada kelas VIII SMPN 2 Majene.
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